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Abstrak 

Keamanan dan kerahasiaan merupakan salah satu aspek penting  dari suatu pesan, data, atau informasi. Saat 

ini sistem komputer yang terpasang dengan jaringan makin  mudah diakses untuk itu diperlukan sistem  

komputer yang memiliki tingkat keamanan yang dapat terjamin.  Berdasarkan kenyataan tersebut, perlu ada 

suatu pengamanan informasi  pada saat pengiriman informasi. Penelitian ini membahas implementasi algoritma 

enkripsi one time pad dan vigenere ciphe, berbasis Kriptografi merupakan salah satu metode yang digunakan 

untuk meningkatkan keamanan data karena dapat melakukan  untuk mengamankan pesan  teks, 

Keyword : One Time Pad, Vigenere Cipher, Kriptografi 

 

Kata Kunci : One Time Pad, Vigenere Cipher, Kriptografi,  

 

I. PENDAHULUAN 

 

Masalah keamanan dan kerahasiaan merupakan 

salah satu aspek penting  dari suatu pesan, data, atau 

informasi. Di mana kebenaran dan keaslian suatu  

informasi sangat penting baik pada saat pengiriman 

ataupun pada saati nformasi  tersebut diterima. Pesan, 

data, atau informasi tidak akan berguna lagi apabila 

pada  saat pengiriman informasi tersebut disadap atau 

dibajak oleh orang yang tidak  berhak atau 

berkepentingan. 

Saat ini sistem komputer yang terpasang dengan 

jaringan makin  mudah diakses. Sistem sharing data 

menyebabkan masalah  keamanan menjadi salah satu 

kelemahan komunikasi data dalam jaringan, 

disamping itu kecenderungan lain saat ini adalah 

memberikan tanggung jawab  sepenuhnya ke 

komputer untuk mengelola aktifitas pribadi dan 

bisnis seperti  transfer data antar computer dalam 

jaringan. Untuk itu diperlukan sistem  komputer yang 

memiliki tingkat keamanan yang dapat terjamin.  

Berdasarkan kenyataan tersebut, perlu ada suatu 

pengamanan informasi  pada saat pengiriman 

informasi. Untuk melakukan ini ada suatu cara yang 

biasa  disebut penyandian data. Dalam penelitian ini 

akan mencoba  mengimplementasikan suatu cabang 

ilmu matematika yang disebut dengan  kriptografi. 

Dengan adanya sebuah kriptografi yang meliputi 

proses enkripsi dan  dekripsi maka pesan, data, 

maupun informasi dapat dikodekan sehingga orang   

yang tidak berkepentingan tidak dapat membaca 

informasi tersebut.Metode Kriptografi merupakan 

salah satu metode yang digunakan untuk 

meningkatkan keamanan data karena dapat 

melakukan proses enkripsi dan dekripsi.  Ada 

beberapa algoritma enkripsi yang sudah terbuka 

untuk dipelajari seperti DES, AES, TwoFish, 

BlowFish, RC2, RC4, RC5, RSA (Rivest, Shamir, 

Adleman) dan lain-lain. Penelitian ini membahas 

implementasi algoritma enkripsi one time pad dan 

vigenere cipheruntuk mengamankan pesan  

teks.Vigenère Cipher adalah metode menyandikan 

teks alfabet dengan menggunakan deretan sandi 

Caesar berdasarkan huruf-huruf pada kata kunci. 

Vigenère Cipher merupakan bentuk sederhana dari 

sandi substitusi polialfabetik. Kelebihan sandi ini 

dibanding sandi Caesar dan sandi monoalfabetik 

lainnya adalah sandi ini tidak begitu rentan terhadap 

metode pemecahan sandi yang disebut analisis 

frekuensi (Sentot Kromodimoeljo, 2010). 

One Time Pad adalah salah satu contoh 

metode kriptografi dengan algoritma jenis simetri. 

Ditemukan pada tahun 1917 oleh Major Yoseph 

Mouborgne dan Gilbert Vernam pada perang dunia 

ke dua. Metode ini telah diklaim sebagai satu-

satunya algoritma kriptografi sempurna yang tidak 

dapat dipecahkan. Suatu algoritma dikatakan aman, 

apabila tidak ada cara untuk menemukan plaintext-

nya Sampai saat ini, hanyaalgoritma One Time Pad 

(OTP) yang dinyatakan tidak dapat dipecahkan 

meskipun diberikan sumber daya yang tidak 

terbatas (Sentot Kromodimoeljo, 2010), berikut 

adalah beberapa penelitian terkait dengan algoritma 

One Time Pad 
 

II. LANDASAN TEORI 

 

2.1 Algoritma Vigenere Cipher 

Vigenere Cipher adalah suatu algoritma 

kriptografi klasik menyebutkan bahwa Vigenere 

cipher adalah sesuatu yang tidak mungkin untuk 

ditranslasikan. Namun hal ini terbantahkan sejak 

Kasiski berhasil memecahkan algoritma pada abad 

ke-19. Pada dasarnya Vigenere Cipher serupa 

dengan Caesar Cipher, perbedaannya adalah pada 

Vigenere Cipher setiap huruf pesan aslinya digeser 

sebanyak satu huruf pada kuncinya sedangkan pada 

Caesar Cipher setiap huruf pesannya digeser 

sebanyak 1 huruf yang sama (Sentot 

Kromodimoeljo, 2010). 

Algoritma Vigenere Cipher ini menggunakan 

bujur sangkar Vigenere untuk melakukan enkripsi. 
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Setiap baris di dalam bujur sangkar menyatakan 

huruf-huruf ciphertext yang diperoleh dengan Caesar 

cipher. (Sentot Kromodimoeljo, 2010). 

 

2.2 Algoritma One Time Pad 

One Time Pad adalah salah satu contoh metode 

kriptografi dengan algoritma jenis simetri. Seingga 

kunci yang digunakan untuk proses enkripsi sama 

dengan kunci yang digunakan untuk proses dekripsi. 

Metode ini telah diklaim sebagai satu-satunya 

algoritma kriptografi sempurna yang tidak dapat 

dipecahkan. Suatu algoritma dikatakan aman, apabila 

tidak ada cara untuk menemukan plaintext-nya 

Sampai saat ini,hanya algoritma One Time Pad 

(OTP) yangdinyatakan tidak dapat dipecahkan 

meskipun diberikan sumber daya yang tidak terbatas. 

Proses enkripsi dan dekripsi pada One TimePad ini 

hampir sama dengan proses enkripsidan dekripsi 

menggunakan algoritmavigenere cipher (Sugeng 

Sutrisno, 2014). Proses enkripsi dapat dilakukan 

dengan persamaan matematis sebagai berikut : 

Ci= (Pi+Ki)Mod26..........................(2.1) 

Sedangkan untuk proses dekripsi dapat dilihat pada 

persamaan matematis sebagai berikut: 

Pi=((Ci – Kr) + 26) Mod 26............(2.2) 

Dari persamaan di atas dapat diketahui : 

Ci= pergeseran karakter pada ciphertext 

Pi  = pergeseran karakter padaplaintext 

Kr =  Kunci dalam bentuk decimal yang dihasilkan 

dari tabel konversi. 

 

Bagian yang membedakan antara one time pad 

dengan vigenere cipher adalah pada kunci yang 

digunakan. Jika penggunaan kunci pada vigenere 

cipher  diulang untuk menyesuaikan dengan panjang 

plaintext, maka pada one time pad hal tersebut tidak 

dapat dilakukan karena jumlah kunci yang digunakan 

harus sama panjangnya dengan jumlah plaintext 

(Sugeng Sutrisno, 2014). 

Sebagai contoh algoritma one time pad adalah 

sebagai berikut: 

Misalkan pesan yang akan dikirimkan yaitu 

FIRMAN dengan kata kunci GLORIA, Langkah 

yang dilakukan sbb : 

Ubah menjadi kode ASCII dan biner untuk kata 

FIRMAN dan GLORIA, sehingga didapat hasil 

sebagai berikut: 

 

Karakter ASCII  BINER 

F   106    000100000110 

I   111  0001000 0001 

R   122    000100100010 

M   115    000100010101 

A   101    000100000001 

N   116    000100010110 

 

Hal yang sama dilakukan pada kunci 

G   107    000100000111 

L   114    000100010100 

O   117    000100010111 

R   122    000100100010 

I   111    000100010001 

A   101    000100000001 

Pesan di-XORkan dengan kunci maka akan 

diperoleh 

F     000000000001001 

I     000000000101005 

R   000000110101035 

M     000000110100034 

A     000000010000010 

N     000000010111017 

 

Kode ASCII tersebut diterjemahkan lagi 

menjadi karakter Diperoleh : NUL ENQ GS FS BS 

SI 

Pesan yang akan dienkripsi disebut plaintext 

yang dimisalkan plaintext (P), proses enkripsi 

dimisalkan enkripsi (E), proses dekripsi dimisalkan 

dekripsi (D), dan pesan yang sudah dienkripsi 

disebut ciphertext yang dimisalkan ciphertext 

(C).kemudian menghasilkanC,yang 

digambarkanseperti notasi berikut: 

E ( P ) = C.............................(2.3) 

 

Pada proses dekripsi data yang sudah diproses 

pada enkripsi ( ciphertext ) melalui proses dekripsi 

data akan dikembalikan lagi ke dalam bentuk 

plaintext/ data aslinya, yang digambarkan seperti 

notasi berikut : 

D ( C ) = P.............................(2.4) 

 

Data atau informasi yang telah melalui proses 

enkripsi dan dekripsi, dimana data yang sudah 

diacak akan menghasilkan data atau informasi 

aslinya ( plaintext ), yang digambarkan seperti 

notasi berikut: 

D ( E ( P ) ) = P.............................(2.5) 

 

Transformasi matematis yang memetakan 

plaintext ke ciphertext dan sebaliknya. Ciphertext 

sangat dipengaruhi oleh keberadaan plaintext dan 

kuncinya, jadi nilai dari suatu kunci akan 

mempengaruhi fungsi enkripsi dan dekripsi(Dony 

Ariyus, 2006)., sehingga fungsi enkripsi tersebut 

dapat dinotasikan seperti berikut : 

Ek ( P ) = C..................................(2.6) 

 

Bila kunci yang dipakai untuk proses enkripsi 

sama dengan kunci yang dipakai untuk proses 

dekripsi, maka  notasi sebagai berikut : 

(Dk( Ek ) ) = P...........................(2.7) 

Keterangan: 

K:Kunci 

Ek:KunciEnkripsi 

Dk : Kunci Dekripsi 

 

2.4 Ancaman Keamanan 

Pada kenyataannya, terdapat banyak faktor 

yang dapat mengancam sistem keamanan data. 

Ancaman-ancaman tersebut menjadi masalah 

terutama dengan semakin meningkatnya 

komunikasi data yang bersifat rahasia faktor-faktor 
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yang dapat mengancam keamanan dapat 

dikelompokkan ke dalam empat jenis ancaman, yaitu: 

1. Interruption 

Interruption terjadi bila data yang dikirimkan 

dari A tidak sampai pada orang yang berhak (B). 

Interruption merupakan pola penyerangan terhadap 

sifat availability (ketersediaan data), yaitu data dan 

informasi yang berada dalam sistem komputer 

dirusak atau dibuang, sehinggga menjadi tidak ada 

dan tidak berguna.Contohnya, hard disk yang dirusak 

atau memotong jalur komunikasi.Seperti terlihat pada 

Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Interruption 

 

2. Interception 

Serangan ini terjadi jika pihak ketiga berhasil 

mendapatkan akses informasi dari dalam sistem 

komputer. Contohnya, dengan menyadap data yang 

melalui jaringan public (wiretapping) atau menyalin 

secara tidak sah file atau program Interception 

merupakan pola penyerangan terhadap sifat 

confidentially/secrecy (kerahasiaan data). Seperti 

terlihat pada Gambar 2  berikut. 

 

 
Gambar 2. Interception 

Sumber: Dony Ariyus, 2006 

 

3. Modification 

Pada serangan ini pihak ketiga yang tidak hanya 

berhasil mendapatkan akses informasi dari dalam 

sistem komputer, tetapi juga dapat melakukan 

perubahan terhadap informasi, merubah program 

berhasil merubah pesan yang dikirimkan. 

Modification merupakan pola penyerangan terhadap 

sifat integrity (keaslian data).Seperti terlihat pada 

Gambar 3 berikut. 

 

 
Gambar 3. Modification 

Sumber: Dony Ariyus, 2006 

 

4. Fabrication 

Fabrication merupakan ancaman terhadap 

integritas, yaitu orang yang tidak berhak yang meniru 

atau memalsukan suatu objek ke dalam sistem. 

Contohnya, dengan menambahkan suatu record ke 

dalam file. Seperti terlihat pada Gambar 4 berikut. 

 

 
Gambar 4. Fabrication 

Sumber: Dony Ariyus, 2006 

 

Kode ini digunakan dalam Personal Computer 

(PC). Piranti yang menggunakan kode ini perlu 

menterjemahkan 1 bit didepan sebagai parity. Bit 

parity berfungsi sebagai tanda kesalahan dalam 

pengiriman data selama komunikasi, yang terdiri 

atas parity genap (bit 1 apabila jumlah bit 1 dalam 7 

deretan bit data berjumlah genap) dan parity ganjil 

(bit 1 apabila jumlah bit 1 dalam 7 deretan bit data 

berjumlah ganjil) (sumber: Janner Simarmata,  

2010). 

 

 
Gambar 5. Tabel ASCII 

 

Pemrograman Berbasis Objek sendiri adalah 

suatu pendekatan ke arah struktur pengembangan 

aplikasi berdasarkan objek, dimana objek tersebut 

dapat berupa prosedur, event, ataupun variabel. 

Objek satu dapat menjadi bawahan objek lainnya 

berdasarkan susunan fungsinya, maka akan 

dihadapkan pada tampilan seperti Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Tampilan Awal Visual Studio 2008 

  sumber: Wardhana,2008 

 

Kemudian akan muncul kotak dialog New 

Project. Pada kotak dialog New Project terdapat 

beberapa pilihan tool untuk pengembangan aplikasi, 
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yang akan dibuat pada bagian Name dan direktori 

tempat menyimpan project pada bagian Location. 

 
Gambar 7. Kotak Dialog New Project 

sumber: Wardhana,2008 

 

Pada gambar sebelumnya diberikan pilihan untk 

membuat aplikasi yang kita kehendaki, apakah 

berupa aplikasi biasa (Windows Application), libray 

kelas, aplikasi konsole (aplikasi seperti tampilan 

DOS klasik), control windows, file library untuk 

control website, service windows, crystal report, atau 

hanya projek kosong belaka. aplikasiWindows biasa 

(Windows Application). Beri nama projek tersebut 

lalu tekan tombol OK, maka kita dihadapkan pada 

jendela berikut ini. 

 

 
Gambar 8.Design view 

sumber: Wardhana,2008 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Penerapan Algoritma Vigenere Cipher 

Vigenere chiper merupakan salah satu algoritma 

kriptografi klasik untuk menyandikan suatu plaintext 

dengan menggunakan teknik substitusi. Vigenere 

cipher pada dasarnya cukup rumit untuk dipecahkan. 

Meskipun begitu, Vigenere cipher tetap memiliki 

kelemahan. Salah satunya adalah dapat diketahui 

panjang kuncinya dengan menggunakan metode 

kasiski.pada ciphertext yang dihasilkan, sebagai 

catatan bahwa proses kriptografi klasik berhubungan 

dengan tabel nilai di bawah ini : 

 

Tabel 1. Nilai 

Contoh : 

Plainteks = TEKNOLOGI 

Kunci   = AHMAD 

Dikarenakan kunci < Plainteks maka panjang kunci 

disesuaikan dengan panjang plainteks, maka 

hasilnya adalah: 

 

Plainteks = TEKNOLOGI 

Kunci   = AHMADAHMA 

Berikut adalah proses enkripsi nya : 

 

Tabel 2. Proses enkripsi 

 
 

Plainteks = TEKNOLOGI 

Kunci   = AHMADAHMA 

Cipherteks = TLWNRLVSJ 

Pada proses enkripsi jika nilai lebih dari 25 

semisal 40, maka nilainya dikurangi 25 sesuai 

dengan tabel nilai, maka 40 - 25 = 15 maka 15 = P. 

 

3.2 Algoritma One Time Pad 

Algoritma One Time Padmerupakan jenis 

algoritma substitutional alphabeticyang menukar 

huruf dari suatu kalimat menjadi huruf lain, pada 

penelitian ini algoritma One Time Paddigunakan 

untuk mengamankan pesan email yang akan 

dikirimkan, Dengan melakukan enkripsi terhadap 

pesan “HABIBIE” dengan kunci yang digunakan 

sesuai panjang pesan sebanyak panjang pesan n=7, 

kunci yang digunakan adalah “UZUMAKI”, berikut 

adalah prosesnya 

PESAN = HABIBIE 

KUNCI = UZUMAKI 

Langkah pertama yang harus dibuat adalah 

membuat tabel, seperti di bawah ini : 

 
Tabel 3. Proses enkripsi 

 
 

Dari tabel diatas dilakukanlah proses enkripsi 

dengan menerapkan algoritma One Time Pad, 

berikut adalah hasil prosesnya 

1. Ubah menjadi kode ASCII dan biner untuk kata 

HABIBIE dan UZUMAKI, sehingga didapat 

hasil sebagai berikut: 

Karakter ASCII  BINER 

H   72  01001000  

A  65 01000001  

B  66  01000010  

I   73  01001001  

B   66  01000010  

I   73  01001001  

E  69 01000101  

 

Hal yang sama dilakukan pada kunci 
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U   85  01010101 

Z   90  01011010 

U   85  01010101 

M   77  01001101 

A  65 01000001 

K   75  01001011 

I  73 01001001 

2. Pesan di-XORkan dengan kunci maka akan 

diperoleh  

00011101 00011011 00010111 00000100 

00000011 00000010 00001100 

3. Untuk memperoleh plainteks kembali, penerima 

pesan cukup mengubah lagi plainteks menjadi 

ASCII dan meng-XORkan kembali dengan 

kunci brikut: 

1. Hasil ciphertext 

10100010 10100000 00100001 00000001 

11100011 00000000 00000000 

2. Hasil binary ciphertext di XOR kembali dengan 

kunci UZUMAKI, seperti dibawah ini 

U   85  01010101 

Z   90  01011010 

U   85  01010101 

M   77  01001101 

A    65 01000001 

K   75  01001011 

I    73 01001001 

3. Setelah melalui proses XOR Hasilnya sebagai 

berikut: 

01001000 01000001 01000010 01001001 

01000010 01001001 01000101 

Hasil proses XOR di konversi menjadi ASCII 

hasilnya adalah HABIBIE. 

 

3.3 Pemodelan Sistem  

Pemodelan sistem merupakan gambaran dari 

sistem yang penulis rancang untuk menggambarkan 

bagaimana sistem bekerja dalam hal ini adalah 

algoritma Vigenere Cipher dan One Time Pad 

sebagai algoritma enkripsi dan dekripsi pesan teks. 

1. Diagram Use Case 

Diagram use case digunakan untuk memberikan 

gambaran kebutuhan perangkat lunak secara 

visual. Berikut adalah diagram use case dari 

sistem yang penulis rancang : 

 

 

Gambar 9. Use Case Diagram Sistem 

 

Gambar 9 menampilkan prosedur kerja 

pengguna dalam melakukan enkripsi dan dekripsi 

pesan, pengguna melakukan enkripsi harus 

memerlukan kunci dan plaintext agar proses 

berhasil dan menghasilkan ciphertext sedangkan 

untuk proses dekripsi diperlukan kunci dan 

ciphertext untuk menghasilkan plaintext. 

 

2. Sequence Diagram Vigenere Cipher 

Berikut adalah sequence diagram vigenere cipher 

dari sistem yang penulis rancang : 

 
Gambar 10. Sequence Diagram Vigenere Cipher  

Sistem 

3.  

4. Sequence Diagram One Time Pad 

Berikut adalah sequence diagram One Time Pad 

dari sistem yang penulis rancang : 

 

 
 

Gambar 11. Sequence Diagram One Time 

 

Pad Sistem 

5. Activity Diagram 

Berikut adalah Activity Diagram dari sistem 

yang penulis rancang, berdasarkan kebutuhan 

yang ada : 

 

 
Gambar 14. Activity Diagram Sistem 

 

 

IV. PEMBAHASAN 

 

Implementasi sistem program ini mencakup 

spesifikasi kebutuhan perangkat keras (hardware) 

dan spesifikasi perangkat lunak (software). 
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4.1 Pengujian Sistem 

Aplikasi kriptogragi algoritma Vigenere Cipher 

dan One Time Pad yang penulis rancang 

menggunakan Microsoft Visual Basic.Net 2008 

berhasil dibuat dengan baik, berikut adalah 

tampilannya 

 
Gambar 15. Form Utama 

 

Gambar 15 merupakan form utama yang 

digunakan untuk memanggil form enkripsi dan 

dekripsi, pengujian pertama penulis mengakses form 

enkripsi dengan menekan tombol enkripsi dan 

muncul form seperti berikut: 

 

 
Gambar 16. Form Enkripsi 

 

Form enkripsi digunakan untuk melakukan 

proses enkripsi terhadap plaintext, pada form gambar 

16 tampak beberapa informasi seperti textbox 

plaintext, textbox key, tombol save key yang 

digunakan untuk menyimpan kunci, tombol generate 

digunakan untuk menghasilkan kunci secara acak 

untuk algoritma one time pad, sebagai contoh awal 

penulis memasukkan plaintext dan mendapatkan 

kunci sebagai berikut: 

 

 
Gambar 17. Proses Enkrips Vigenere Cipher 

 

Gambar 17 merupakan proses enkripsi terhadap 

plaintext dengan menggunakan algoritma vigenere 

cipher, berikutnya adalah melakukan enkripsi dengan 

algoritma one time pad untuk plaintext yang sama, 

berikut tampilannya 

 

 
Gambar 18. Isian Plaintext dan Key 

Tampak pada Gambar 18, plaintext dan key 

yang dihasilkan berdasarkan generate yang 

dilakukan dengan menekan tombol generate, key 

yang dihasilkan dalam binary code berikutnya hasil 

key supaya tidak hilang disimpan dalam file dengan 

cara menekan tombol save key hingga muncul form 

save dialog berikut : 

 

 
Gambar 19. Save Key 

 

Gambar 19 penulis memasukkan nama filenya 

adalah KeyAhmad dan kemudian disimpan di folder 

My Document, setelah itu berikutnya adalah 

menekan tombol enkripsi dan hasilnya sebagai 

berikut: 

 

 
Gambar 20. Ciphertext 

 

Gambar 20 menampilkan ciphertext hasil 

enkripsi, dimana hasil ciphertext ini kemudian diuji 

kembali untuk proses dekripsi, untuk proses 

dekripsi penulis menguji untuk untuk algoritma one 

time pad berikut adalah form dekripsi yang penulis 

rancang : 

 

 
Gambar 21. Form Dekripsi One Time Pad 

 

Gambar 21 merupakan form dekripsi yang 

penulis rancang dan pada gambar penulis sudah 

memasukkan hasil ciphertext kedalam textbox 

ciphertext, kemudian untuk melakukan proses 

dekripsi diperlukan kunci, untuk mengambil kunci 

bisa digunakan tombol load key dan mengambil 

kunci dan hasilnya sebagai berikut: 
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Gambar 22. Load Key 

 

Setelah memilih key yang diinginkan kemudian 

tekan tombol Open dan hasilnya sebagai berikut: 

 

 
Gambar 23. Hasil Key 

 

Setelah menentukan ciphertext dan kunci yang 

diinginkan berikutnya adalah melakukan proses 

dekripsi, dan hasilnya sebagai berikut: 

 

 
Gambar 24. Hasil Dekripsi One Time Pad 

 

Gambar 24 menampilkan proses dekripsi dari 

ciphertext dan hasil plaintext dekripsi sama dengan 

pesan asli, hasil ini membuktikan proses enkripsi dan 

dekripsi berjalan dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan dari bab-bab 

sebelumnya yang telah dilakukan maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses penyandian teks menggunakan 

algoritma Vigenere Cipher dan One Time Pad 

menghasilkan nilai binary yang sulit untuk 

diketahui oleh orang awam. 

2. Penerapan algoritma Vigenere Cipher dan One 

Time Pad untuk mengamankan pesan 

dilakukan dengan membuat sebuah aplikasi 

kriptografi dengan bantuan bahasa 

pemrograman Visual Basic.Net 2008 

3. Sistem keamanan pesan tergantung seberapa 

susah kunci yang digunakan, pada penelitian 

ini kunci yang digunakan untuk algortma One 

Time Pad dalam bentuk binary bukan ASCII 

sehingga susah untuk ditebak dan juga kunci 

dihasilkan secara acak. 
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